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BAB IV

HASIL RANCANGAN
3.1 Analisa Hasil Rancangan
4.1.1 Denah
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Gambar VI. 1 denah Lantai 1

Denah dikelompokan menjadi 3 massa bangunan. Pengelompokan
massa bangunan menuru, sifa, keruangan dan jenis-jenis kegiatan. Massa
bangunan paling depan untuk kegitan yang berhubungan dengan pelayanan
umum. Kegiatan pelayanan umum diletakkan pada zona paling depan untuk
mempermudahakan akses pencapaian. Massa tengah, dipergunakan un.uk
keg,atan utama yakni sebagai kegiatan pada Pusat Promosi dan Pemasaran
Kerajinan. Adanya hirarki ruang pada massa ini. Hirarki terliha, dari ukuran
mang Galeri Penjualan dan Pameran yang iebih besar dari ukuran ruang
yang lain. a

Bangunan yang mewadahi kegiatan dalam galeri Penjulan dan
Pemasaran pada fasade juga diton,o,kan dari pada massa iainnya sebagi
pusat sumbu simetris hiaraki. Dengan oara bangunan dibuat lebih tingg, dari
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massa bangunan iainnya. Perbedaan ketinggian terlihat dari bentukan atap
dan elemen bangunan. Pada d,dalam massa ini terdapa, dua open space
yang mem.sahkan secara transparan kegiatan yang terdapat pada ruang
galer, pameran dan penjuaian dengan ruang peragaan. Open space sebagai
penghawaan dan pencahayaan alami dalam bangunan. Untuk ruang pameran
out door terietak pada s,s, kanan-kiri pin.u masuk Galeri penjuaian dan
rameran.

Keruangan berbentuk simetris seperti pada keruangan bangunan loka,
Entrance utama tertetak pada hall. Dari hal, pengunjung dapat menuju ruang
yang d„nginkan. Sedangkan untuk keg.atan promosi dan pemasaran terdapa,
P-nlu masuk dan pintu keluar yang berbeda. Tujuannya agar sirkulas, lebih
jelas dan tidak saling mengganggu. Untuk dis.ribus, barang agar tidak
mengganggu kegiatan di dalam site, diletakan pada belakang site dengan
s.rkulas, tersendiri. Untuk kegiatan pengetola terdapa, dilantai dua karena
keg.atan ini memerlukan suasana tenang dan privas,. Untuk mengakses
keg.atan tersebut, terdapa, tangga yang berada dideka, pintu masuk ruang

Gambar IV.2 Denah Lantai dua

Pola sirkulasi pada ruang pengelola yang terdapa, dilantai dua ini
meng,,ari open space supaya sirkulasi dapa, mengaiir. Ruang pengelola

ruangan digunakan untuk ruang konferensi. Ruang konferensi berukuran
pal.ng besar diantara ruang pengeloia yang iain. Karena kegiatan diruang ini
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untuk konferensi yang melibatkan semua penghuni bangunan seperti •
pengrajin, pengelola, servis dan pengunjung biia perlu.

4.1.2 Fasade Bangunan

Pada fasade bangunan terlihat jelas konsep hirarki. Hirarki terlihat
pada tmggi dari bentukan atap yang terpusat pada bangunan tengah Selain
•tu h.raki terlihat pada bentukan elemen bangunan, semakin ketengah
eiemen-elemen dibuat semakin tinggi. Pada fasade bagian tengah sebagai
pent of v,ew, dimasukkan ornamen kerajinan sebagai karakter khusus dan
fungs. dan bangunan. Bentukan bertingkat pada ornamen kerajinan bagian
tengah bangunan mengambii simbolik tumpang sari pada bangunan lokal

Gambar IV.3 Tampak Depan

Elemen melekung pada bangunan beriantai satu di sisi kanan-kiri
mengekspresikan bentuk kreatifitas yang harus mengaiir terus dan dapat
mencptakan kretifitas yang baru. Pada bukaan-bukaan jendela terdapat
shading sebagai antisipai terhadap sinar matahari dan air hujan secara
Iangsung. Pada atap bagian tengah dimodifikasi dengan penambahan elemen
pada setiap sudut atap agar tidak terkesan monoton. Bangunan sebagai
Pusat Promosi dan pemasaran Kerajinan memakai warna kerajinan yakni
krem/gading dan coklat. Untuk memberi kesan terbuka, seiasar
menggunakan bahan kaca bening agar terlihat dari Iuar bangunan Seiasar
d.perjelas dengan adanya repetisi kolom agar memberi kesan dinamis dan
menonjol sebagai seiasar.

Agar memberi kesan terbuka pada fasade samping dibuat
menggunakan material kaca dan ukuran bukaan pada jendela yang panjang
Pada bangunan untuk ruang pengolahan dibuat tanpa dinding agar aktifitas
pada ruang ini dapat Iangsung terlihat dari jalan. Bangunan dibuat dengan
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banyak bukaan agar aktifitas yang d.wadahi pada Pusat Promosi dan
Pemasaran ini dapat menarik perhatian pengunjung.

Gambar IV.4 Tampak Samping

Pada interior, aktiffias work shop dan pameran dipisahkan open space
yang terie.ak di kanan-kiri ruang Galeri pameran dan penjualan. Namun view
dan Galeri Pameran dan Penjualan dibua, terbuka agar pengunjung dapa,
men,kma»i suasana Pusa, Promosi dan Pemasaran Kerajinan ini. Materia,
yang banyak digunakan pada interior adaiah material kayu yang dimodifikasi
m.samya kayu digabungkan dengan materia, kaca yang banyak dipakai pada

i~~!L. Oi-Je^3?!13_«ffliJ3
Gambar IV.5Tampak Belakang

4.1.2 Potongan

Pada potongan membujur terlihat tiga massa bangunan yang
terP,sah transparan oieh taman dan dihubungkan seiasar sebagai
Pemersatu. Bagian massa teriuar digunakan untuk ruang peragaan
sedangkan bagian tengah dengan ukuran ruang paling besar untuk ruang
gaier, penjualan dan pemasaran. Sisi bangunan teriuar dengan tinggi 8
meter untuk ruang peragaan sedangkan untuk ruang gaieri penjualan dan
pemasaran tinggi dinding 10 m. Hirarki terlihat dari besaran ruang dan
tingg, bangunan. Untuk memberi suasana terbuka dan penghawaan aiami
dihadirkan taman pada dua sisi bangunan.
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Gambar IV.6 Potongan Membujur
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Gambar IV.7 Potongan Melintang

Gambar IV.8 Layout Potongan
Ruang Galeri Penjualan dan Pameran

Gambar IV.9Layout Potongan Ruang Peragaan
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Gambar IV.6 Potongan Membujur
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Gambar IV 7Potongan Melintang

Gambar IV.8 Layout Potongan
Ruang Galeri Penjualan dan Pameran

Gambar IV.9 Layout Potongan Ruang Peragaan
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Panggung menggunakan bahan kayu dengan rangka plat baja t=1cm
Sebag,an d.nding ruang peragaan d.modifiks, dengan materia, kayu Jendeia
dibuat tinggi supaya view yang terbentuk maksimal.

4.1.3 Layout Ruang

M^+_

Gambar IV10 Layout Ruang Konferensi

Gambar IV. 11 Layout Ruang Informasi
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Gambar lv.12 Layout Ruang Galeri Penjualan dan Pameran

Pola layout tata ruang pada ruang galeri Penjualan dan Pameran
menggunakan pola linier dengan tujuan sirkulasi jelas dan sirkulasi
pengunjung dapat mengalir. Layout ruang Galeri Penjualan dan Pameran
d,bag, menjadi lima bagian dengan pembagian menurut jenis kerajinan yang
dipamerkan. Pada tiap zona kerajinan, agar pengunjung ieluasa memilih
produk kerajinan, rak display disusun dengan pola linier. Jarak tiap rak display
cukup untuk sirkulasi dua orang berdampingan Rak display dibagi tiga jenis
yakn, rak display tertutup, rak display terbuka dan rak model gantungan

Gambar IV. 13 Detail Rak display tertutup
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Gambar IV. 14 Detail Rak display terbuka
Rak display tertutup adalah rak display yang produk kerajinan

didalamnya tidak bisa Iangsung disentuh pengunjung, biasanya dengan cara
diambilkan oleh pegawai. Walaupun dengan cara diambilkan rak display
tertutup dibuat dengan material kaca bening supaya pengunjung dapat
melihat dan memilih dengan jelas. Rak display terbuka adalah rak yang
terbuka bagi pengunjung untuk memilih dan memegang produk kerajinan
Rak display terbuka diletakkan pada bagian depan agar pengunjung lebih
mudah untuk memilih produk yang diinginkan. Untuk rak display model
adalah rak display yang desain barang kerajinannya digantung. Biasanya
untuk kerajinan kulit (jaket kulit, ikat pinggang), kerajinan gamelan, tapi tidak
semua gamelan dipamerkan dengan rak display model gantungan, sebagian
besar kerajinan penyamakan kulit.

Ruang peragaan material yang banyak digunakan adalah kayu.
Material kayu digunakan pada panggung dan sebagian dinding ruang
peragaan. Karena kayu berkesan alamiah dan hangat, selain banyak dijumpai
disekitar kita.
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Gambar IV. 14 Detail Layout Ruang Peragaan

Pola yang dipakai adalah pola linier yang terbentuk mengikuti panggung

peragaan, selain itu pada lantai dibuat pola lantai yang berbeda sebagai

pengarah sirkulasi pengunjung.

4.1.4 Perspektif

A. Site

Sirkulasi kendaraan pada site, dibedakan menurut jenis pemakai.

Untuk kendaraan roda empat parkir diletakkan diluar dan di dalam

basement. Kendaraan roda dua pengunjung diletakkan didalam basement.

Untuk pengelola kendaraan roda dua diletakkan di belakang bangunan.

Loading dok atau bongkar muat barang akses kendaraan diletakkan di

belakang dan samping bangunan supaya tidak mengganggu sirkulasi

kendaraan pengunjung dan mempermudah distribusi barang pada ruang

peragaan serta galeri penjualan dan pameran.
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Gambar IV. 16Perspektif Mata burung tampak depan

Repetisi kolom-kolom mempertegas dan penunjuk keberadaan seiasar
bagi pemakai bangunan. Untuk ruang yang menampung kegiatan utama
yakni Pusat Promosi dan Pemasaran memakai atap limasan besar dan kecil
yang hampir sama agar ciri khas massa tersebut dengan massa Iainnya lebih
berbeda.

Bagian atap tengah menampung ruang Galeri Penjualan dan
Pemasaran, bagian sisi samping kanan-kiri dengan dua buah bentuk atap
limasan ukuran sedang menampung Ruang peragaan dan bagian sisi
samping dengan dua buah atap kecil menampung ruang pengolahan. Disini
sangat terlihat prinsip hirarki, yang diciptakan dengan ketinggian dan ukuran
atap bangunan yang berbeda.
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Gambar IV. 17 Perspektif Mata burung tampak belakang

Kendaraan dapat masuk dari sisi timur site kemudian Iangsung parkir
atau menuju gasebo. Dari gasebo, kendaraan dapat menurunkan
penumpang kemudian berputar kembaii mengeiilingi open space menuju
parkir yang berada diluar dan didalam basement ataupun dapat Iangsung
keluar bangunan.

Gambar IV. 18 Perspektif Mata burung tampak samping
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B. Eksterior Bangunan

Untuk menonjolkan bangunan sebagai wadah berkarakter kerajinan
tangan pada open space depan bangunan diletakkan sclupture mengambii
simbol bentuk tangan.

Gambar IV. 19 Sclupture

Simbol tangan disini bentuknya lebih disederhanakan. Tujuan
mengambii simbol bentuk tangan sebagai sclupture agar sebagai wadah
yang berkarakter kerajinan hasil kreatifitas tangan diangkat untuk iebih
diketahui sebagai identitas dan fungsi bangunan sehingga secara
transparan pengujung dapat merasakan. Material yang digunakan adalah
perunggu yang biasanya dipakai pada kerajinan gamelan agar lebih
berkarakter sebagi handicraft.

Gambar IV.20 Ruang pengolahan

Ruang Pengolahan dibuat terbuka agar aktifitas didalamnya dapat
dinikmati dan menarik pengunjung ataupun pemakai jalan raya.
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Hall dan sclupture sebagai penanda pintu masuk ke bangunan dan

penarik pengunjung. Untuk mempertegas sebagai pintu masuk hall dibuat

menonjol dengan bentukan elemen kolom menggunakan material batu

serpih. Hall sebagai penerima tamu dibuat terbuka seperti halnya pada

pendopo bangunan lokal.

'vmmmmmim

Gambar IV.21 Perspektif Hall tampak Luar

Bidang dinding yang ditonjolkan pada massa bangunan yang menampung

kegiatan servis yakni massa bangunan yang berlantai satu menunjukkan

toleransi atau adaptif terhadap lingkungan sekitar. Dengan cara penyesuaikan

tinggi dinding bangunan sekitar dengan tinggi dinding bangunan pada

rancangan yang ditunjukkan dengan garis dinding yang mrenonjol.

Gambar IV.22 Perspektif tampak belakang
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Selain pada sclupture, karakter kerajinan sebagai hasil kreatifitas
tangan juga ditampilkan sebagai ornamen pada fasade bangunan.
Ornamen anyaman bambu diletakkan hanya pada massa tengah yang
mewadahi fungsi ruang pameran dan ruang peragaan. Ornamen yang
disusun bertingkat mengambii simbol tumpang sari. Ornamen kerajinan
dibuat dari campuran semen dan pasir yang dicetak.

Gambar IV.24 Perspektif repetisi koiom pada seiasar tampak eksterior
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Kesan dinamis ditunjukkan dengan repetisi kolom-koiom yang dibuat
sejajar untuk mempertegas adanya seiasar pada eksterior dan interior.

C. Interior Bangunan

1. Seiasar

Gambar IV.25 Repetisi kolom pada seiasartampak interior

Supaya view maksimal seiasar dibuat terbuka hanya menggunakan railing
ataupun dengan bukaan jendela yang besar. Dengan bukaan maksimal

pengunjung dapat lebih leluasa mencari ruang yang diinginkan dan dapat
melihat aktifitas yang ada dalam bangunan.

2. Hall

Pada bagian tengah hall terdapat empat kolom yang dipertegas adanya
pola lantai pada bagian tengah kolom. Sebagian besar menggunakan
material kayu diletakkan pada plafond, kolom, railing dan meja recepsionis.
Bagian tengah diantara empat kolom terdapat motif ragam hias yang diambil
dari ragam hias bangunan lokal sebagai hasil kreatifitas tangan masyarakat.
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Gambar PerspektifHall Interior

3. Ruang Pameran

Untuk ruang pameran, produk kerajinan dipamerkan secara langsung

melalui media rak dan meja display. Dengan diperkenalkan secara langsung

pengunjung dapat melihat, memilih, membeli ataupun memesan barang

kerajinan secara langsung ditempat. Pola lantai dengan motif zig-zag

perpaduan motif anyaman dimaksudkan sebagi pengarah sirkulasi pada

ruang Galeri Penjualan dan Pameran serta ruang Peragaan.
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Bahan yang digunakan pada Ruang Galeri Penjualan dan Pameran serta

ruang peragaan sebagian besar menggunakan bahan kayu atau plywood.

s'.ma.-ww.'U*." .-;ur'--..'>"« "i-sr-'S'^'TK.*.£".

4. Ruang Peragaan
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Bentuk ruang peragaan adalah panggung agar aktifitas yang diciptakan lebih
Ieluasa. Ruang peragaan dibuat dengan bukaan-bukaan maksimal.
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Gambar Ruang Informasi
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Gambar Ruang Konferensi
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